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Kemampuan motorik halus merupakan aspek penting dalam perkembangan anak 

usia dini yang perlu distimulasi melalui kegiatan pembelajaran yang menarik dan 

bermakna. Berdasarkan hasil observasi di Taman Kanak-Kanak Negeri Wijaya 

Kusuma Kabupaten Bengkulu Utara, sebagian besar anak masih mengalami 

kesulitan dalam kegiatan menggunting, menempel, dan menyusun bahan karena 

penggunaan media pembelajaran yang kurang bervariasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan kolase dua 

dimensi menggunakan bahan sisa. Metode penelitian yang digunakan adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart yang terdiri atas 

tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian 

berjumlah 11 anak kelompok B. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi 

dan dokumentasi. Indikator kemampuan motorik halus yang diamati meliputi 

kemampuan menggunting, menempel, dan menyusun bahan pada pola gambar. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kemampuan motorik halus anak mengalami 

peningkatan pada setiap siklus, yaitu dari 36% pada pra siklus menjadi 72% pada 

siklus I dan meningkat menjadi 91% pada siklus II. Kegiatan kolase dua dimensi 

menggunakan bahan sisa terbukti mampu meningkatkan koordinasi mata dan tangan, 

ketelitian, kreativitas, serta keterampilan anak dalam menggunting, menempel, dan 

menyusun bahan secara lebih terarah.  

Fine motor skills are an important aspect in early childhood development that needs 

to be stimulated through interesting and meaningful learning activities. Based on the 

results of observations at Wijaya Kusuma State Kindergarten, North Bengkulu 

Regency, most children still experience difficulties in cutting, sticking, and arranging 

materials due to the use of less varied learning media. This study aims to improve 

children's fine motor skills through two-dimensional collage activities using leftover 

materials. The research method used is the Classroom Action Research (CAR) model 

of Kemmis and McTaggart which consists of the stages of planning, implementation 

of actions, observation, and reflection. The research subjects were 11 children in 

group B. Data collection techniques used observation and documentation. Indicators 

of fine motor skills observed included the ability to cut, stick, and arrange materials 

in picture patterns. The results showed that children's fine motor skills increased in 

each cycle, namely from 36% in the pre-cycle to 72% in cycle I and increased to 91% 

in cycle II. Two-dimensional collage activities using leftover materials have been 

proven to improve hand-eye coordination, accuracy, creativity, and children's skills 

in cutting, pasting, and arranging materials in a more directed manner. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan tahap pendidikan yang sangat menentukan dalam 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh. Pada fase ini, anak mengalami 

perkembangan yang sangat pesat pada berbagai aspek, meliputi nilai agama dan moral, kognitif, bahasa, 

sosial-emosional, fisik motorik, serta seni. Salah satu aspek perkembangan yang memerlukan perhatian 

khusus adalah kemampuan motorik halus. Kemampuan ini berkaitan dengan penggunaan otot-otot kecil, 

khususnya pada jari tangan, yang dipadukan dengan koordinasi mata dan tangan dalam melakukan 

berbagai aktivitas seperti memegang benda, menulis, menggambar, menggunting, menempel, serta 

menyusun suatu objek. Perkembangan motorik halus yang optimal menjadi fondasi penting bagi 

kesiapan anak untuk mengikuti proses pembelajaran pada jenjang pendidikan berikutnya. 

Menurut Suyadi (2023), kemampuan motorik halus memiliki kontribusi yang besar terhadap 

kesiapan anak memasuki dunia sekolah (school readiness). Anak yang memiliki keterampilan motorik 

halus yang berkembang dengan baik cenderung lebih mudah mengikuti berbagai aktivitas akademik, 

seperti menulis, menggambar, mewarnai, menggunting, serta menyelesaikan tugas-tugas yang 

membutuhkan koordinasi antara mata dan tangan. Sebaliknya, keterlambatan perkembangan motorik 

halus dapat menyebabkan anak mengalami kesulitan dalam mengendalikan gerakan jari, memegang alat 

tulis dengan benar, maupun menyelesaikan tugas pembelajaran secara mandiri. Oleh karena itu, 

stimulasi yang tepat sejak usia dini sangat diperlukan agar perkembangan motorik halus berlangsung 

secara optimal. 

Hurlock (2019) menjelaskan bahwa motorik halus merupakan kemampuan yang melibatkan 

koordinasi otot-otot kecil, terutama pada jari dan pergelangan tangan, yang membutuhkan ketelitian 

serta koordinasi yang baik dengan indera penglihatan. Perkembangan kemampuan tersebut tidak 

berlangsung secara alami tanpa latihan, melainkan memerlukan stimulasi yang dilakukan secara 

berkesinambungan. Sejalan dengan pendapat tersebut, Santrock (2021) menyatakan bahwa motorik 

halus merupakan kemampuan anak dalam mengendalikan gerakan-gerakan kecil yang membutuhkan 

koordinasi antara mata dan tangan sehingga anak mampu melakukan berbagai aktivitas secara tepat, 

terarah, dan efektif. Kemampuan ini menjadi salah satu indikator penting dalam menentukan kesiapan 

anak memasuki pendidikan dasar. 

Dalam penelitian ini, kemampuan motorik halus yang menjadi fokus pengamatan meliputi 

kemampuan memegang gunting dengan benar, menggunting sesuai pola sederhana, menempelkan bahan 

pada pola gambar secara tepat, serta menyusun bahan hingga membentuk gambar dua dimensi yang rapi. 

Keempat indikator tersebut dipilih karena merupakan keterampilan dasar yang sering digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran anak usia dini serta berkaitan langsung dengan koordinasi mata dan tangan. 

Hasil observasi awal yang dilakukan di Taman Kanak-Kanak Negeri Wijaya Kusuma Kabupaten 

Bengkulu Utara menunjukkan bahwa kemampuan motorik halus anak kelompok B belum berkembang 

secara optimal. Dari 11 anak yang menjadi subjek penelitian, hanya 4 anak atau sekitar 36% yang 

mampu menggunting dan menempel dengan baik. Sementara itu, sebanyak 7 anak atau sekitar 64% 

masih mengalami kesulitan dalam memegang gunting, menggunting mengikuti pola, menempelkan 

bahan secara tepat, serta menyusun hasil pekerjaan secara rapi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian besar anak masih membutuhkan stimulasi yang lebih efektif untuk mengembangkan 

kemampuan motorik halusnya. 

Rendahnya kemampuan motorik halus anak diduga dipengaruhi oleh penggunaan media 

pembelajaran yang masih kurang bervariasi. Selama proses pembelajaran, guru lebih banyak 

memanfaatkan lembar kerja peserta didik (LKPD), pensil warna, dan krayon sebagai media utama. 

Meskipun media tersebut dapat melatih beberapa keterampilan dasar anak, penggunaannya belum 

mampu memberikan pengalaman belajar yang beragam dan menantang. Akibatnya, kesempatan anak 

untuk melatih kekuatan otot jari, koordinasi mata dan tangan, serta keterampilan manipulatif menjadi 

terbatas. Selain itu, kegiatan pembelajaran yang cenderung monoton menyebabkan anak lebih mudah 

merasa bosan dan kurang aktif selama proses belajar berlangsung. 

Salah satu alternatif kegiatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan motorik 

halus adalah kegiatan kolase dua dimensi dengan memanfaatkan bahan sisa. Kolase merupakan karya 

seni rupa dua dimensi yang dibuat dengan cara menempelkan berbagai jenis bahan pada bidang datar 

hingga membentuk gambar atau komposisi tertentu. Lowenfeld dan Brittain (1987) menyatakan bahwa 

kegiatan seni rupa memberikan kesempatan kepada anak untuk mengekspresikan ide, perasaan, dan 
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pengalaman melalui aktivitas kreatif yang sesuai dengan tahap perkembangannya. Sementara itu, 

Pamadhi (2014) menjelaskan bahwa kegiatan kolase mampu melatih keterampilan motorik halus karena 

melibatkan aktivitas menggunting, menyobek, menempel, dan menyusun berbagai bahan menjadi karya 

visual yang bermakna. 

Pemanfaatan bahan sisa sebagai media pembelajaran juga sesuai dengan konsep media 

pembelajaran kreatif. Hasnida (2022) mengemukakan bahwa media pembelajaran kreatif merupakan 

media yang memanfaatkan berbagai sumber belajar di lingkungan sekitar untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang menarik, konkret, dan bermakna bagi anak. Berbagai bahan sisa, seperti kertas 

bekas, kardus, daun kering, maupun plastik berwarna, dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran 

yang ekonomis, mudah diperoleh, sekaligus mampu merangsang kreativitas anak. Selain mendukung 

perkembangan motorik halus, penggunaan bahan sisa juga dapat menanamkan nilai kepedulian terhadap 

lingkungan melalui kegiatan pemanfaatan kembali barang-barang yang masih layak digunakan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Handayani dan Putri (2024) menunjukkan bahwa kegiatan seni 

berbasis bahan daur ulang efektif dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia dini melalui 

berbagai aktivitas manipulatif yang melibatkan koordinasi mata dan tangan. Temuan tersebut diperkuat 

oleh penelitian Rahmawati dan Lestari (2024) yang menyimpulkan bahwa kegiatan kolase mampu 

meningkatkan ketelitian, kreativitas, serta keterampilan motorik halus anak secara signifikan. 

Walaupun berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas kegiatan kolase dalam 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak, penggunaan bahan sisa sebagai media kolase dua 

dimensi yang diintegrasikan dengan pendidikan lingkungan masih belum banyak diterapkan, khususnya 

pada anak kelompok B di Taman Kanak-Kanak Negeri Wijaya Kusuma Kabupaten Bengkulu Utara. 

Sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak memanfaatkan kertas origami, kertas lipat, maupun 

bahan siap pakai sebagai media pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki unsur kebaruan 

melalui pemanfaatan bahan sisa sebagai media kolase dua dimensi yang tidak hanya bertujuan 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak, tetapi juga menumbuhkan kreativitas serta kepedulian 

terhadap lingkungan sejak usia dini. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian yang berjudul 

"Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak melalui Kegiatan Kolase Dua Dimensi Menggunakan 

Bahan Sisa di Taman Kanak-Kanak Negeri Wijaya Kusuma Kabupaten Bengkulu Utara." Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan alternatif pembelajaran yang lebih menarik, inovatif, dan efektif dalam 

mengembangkan kemampuan motorik halus anak usia dini, sekaligus menanamkan kreativitas dan 

kesadaran lingkungan melalui pemanfaatan bahan sisa sebagai media pembelajaran. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan 

deskriptif yang memadukan analisis kuantitatif dan kualitatif. PTK merupakan suatu bentuk penelitian 

yang dilaksanakan oleh guru di kelasnya sendiri sebagai upaya untuk memperbaiki serta meningkatkan 

kualitas proses dan hasil pembelajaran melalui tindakan yang dirancang, dilaksanakan, diamati, dan 

dievaluasi secara sistematis serta berkesinambungan. Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan kolase dua dimensi dengan memanfaatkan bahan sisa 

di Taman Kanak-Kanak Negeri Wijaya Kusuma Kabupaten Bengkulu Utara. 

Pelaksanaan penelitian mengacu pada model Penelitian Tindakan Kelas yang dikembangkan oleh 

Kemmis dan McTaggart. Model ini terdiri atas empat tahapan utama, yaitu perencanaan (planning), 

pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Keempat tahapan 

tersebut dilaksanakan secara berulang dalam beberapa siklus hingga indikator keberhasilan yang telah 

ditetapkan dapat tercapai. Dalam setiap siklus, hasil refleksi digunakan sebagai dasar untuk menyusun 

perbaikan tindakan pada siklus berikutnya sehingga proses pembelajaran berlangsung secara lebih 

efektif. 

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai guru yang melaksanakan kegiatan pembelajaran 

sekaligus melakukan pengamatan terhadap perkembangan kemampuan motorik halus anak selama 

proses tindakan berlangsung. Dengan demikian, peneliti tidak hanya bertanggung jawab dalam 

merancang dan mengimplementasikan kegiatan pembelajaran, tetapi juga mengevaluasi hasil tindakan 

sebagai dasar untuk menentukan langkah perbaikan pada siklus berikutnya. 
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Model Penelitian Tindakan Kelas yang digunakan dalam penelitian ini secara sederhana dapat 

digambarkan sebagai berikut. 

 
Gambar 1. Model Penelitian Tindakan Kelas Kemmis dan McTaggart 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Taman Kanak-Kanak Negeri Wijaya Kusuma, Kabupaten Bengkulu 

Utara, pada semester genap Tahun Ajaran 2025/2026. Kegiatan penelitian berlangsung selama dua 

bulan, yaitu pada Februari hingga Maret 2026. 

Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh anak Kelompok B di Taman Kanak-Kanak Negeri 

Wijaya Kusuma Kabupaten Bengkulu Utara yang berjumlah 11 orang, terdiri atas 6 anak laki-laki dan 

5 anak perempuan. Penentuan subjek penelitian didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan 

bahwa sebagian besar anak masih mengalami hambatan dalam mengembangkan kemampuan motorik 

halus. Hambatan tersebut terlihat dari kesulitan anak saat memegang gunting dengan benar, 

menggunting mengikuti pola, menempelkan bahan pada gambar sesuai tempatnya, serta menyusun 

bahan menjadi karya yang rapi. 

Objek Penelitian 

Objek yang dikaji dalam penelitian ini adalah peningkatan kemampuan motorik halus anak 

melalui kegiatan kolase dua dimensi dengan memanfaatkan bahan sisa sebagai media pembelajaran. 

Kemampuan motorik halus yang diamati meliputi empat indikator utama, yaitu kemampuan memegang 

gunting dengan benar, menggunting sesuai pola sederhana, menempelkan bahan pada pola gambar 

secara tepat, serta menyusun bahan hingga membentuk karya dua dimensi yang rapi. 

Prosedur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 

dua siklus. Setiap siklus terdiri atas dua kali pertemuan dan meliputi empat tahapan, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), 

menentukan tema dan subtema pembelajaran, menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan berupa 

berbagai bahan sisa seperti kertas bekas, kardus, daun kering, plastik berwarna, lem, gunting, dan alat 

pewarna. Selain itu, peneliti juga mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati perkembangan 

kemampuan motorik halus anak serta menyiapkan dokumentasi yang diperlukan selama penelitian 

berlangsung. 

Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan dengan melaksanakan kegiatan pembelajaran kolase dua 

dimensi menggunakan bahan sisa sesuai dengan RPPH yang telah disusun. Kegiatan diawali dengan 

salam, doa, dan apersepsi yang disesuaikan dengan tema pembelajaran. Selanjutnya guru memberikan 

motivasi kepada anak sekaligus menjelaskan tujuan kegiatan yang akan dilakukan. Guru 

memperkenalkan alat dan bahan yang digunakan, kemudian mendemonstrasikan cara menggunting, 

menempel, dan menyusun bahan pada pola gambar. Setelah memperoleh contoh, anak melaksanakan 

kegiatan kolase sesuai kreativitas masing-masing dengan bimbingan guru apabila mengalami kesulitan. 

Pada akhir kegiatan, setiap anak menunjukkan hasil karyanya, kemudian guru memberikan apresiasi dan 

penguatan terhadap hasil yang telah dibuat. Pembelajaran ditutup dengan kegiatan refleksi sederhana, 

doa, dan salam penutup. Melalui rangkaian kegiatan tersebut, anak dilatih untuk meningkatkan 
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koordinasi mata dan tangan, ketelitian, kreativitas, serta keterampilan motorik halus melalui aktivitas 

menggunting, menempel, dan menyusun berbagai bahan menjadi karya seni dua dimensi. 

Tahap observasi dilaksanakan secara bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Pengamatan 

dilakukan menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan sebelumnya untuk memperoleh data 

mengenai perkembangan kemampuan motorik halus anak berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. 

Tahap refleksi dilakukan pada akhir setiap siklus dengan tujuan mengevaluasi seluruh proses dan 

hasil tindakan yang telah dilaksanakan. Hasil refleksi menjadi dasar dalam menyusun perbaikan 

pembelajaran pada siklus berikutnya sehingga kelemahan yang ditemukan dapat diperbaiki dan tujuan 

penelitian dapat tercapai secara optimal. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui dua teknik, yaitu observasi dan dokumentasi. 

Teknik observasi digunakan untuk memperoleh informasi mengenai perkembangan kemampuan 

motorik halus anak selama proses pembelajaran berlangsung. Sementara itu, teknik dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa foto kegiatan, hasil karya anak, serta berbagai 

dokumen pendukung yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian. 

Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan deskriptif 

kualitatif. Analisis kuantitatif digunakan untuk menghitung persentase ketuntasan kemampuan motorik 

halus anak pada setiap siklus, sedangkan analisis kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan proses 

pelaksanaan pembelajaran serta perkembangan kemampuan motorik halus anak selama tindakan 

berlangsung. 

Persentase ketuntasan dihitung menggunakan rumus berikut. 

 

P = (f/N) × 100% 

Keterangan: 

 P = Persentase ketuntasan. 

 f = Jumlah anak yang mencapai ketuntasan. 

 N = Jumlah seluruh anak. 

 100% = Bilangan konstan. 

Hasil perhitungan persentase digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan tindakan pada 

setiap siklus penelitian. 

Indikator Keberhasilan 

Penelitian ini dinyatakan berhasil apabila sedikitnya 80% dari jumlah anak mencapai kategori 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) pada indikator kemampuan motorik halus yang meliputi 

kemampuan memegang gunting dengan benar, menggunting mengikuti pola sederhana, menempelkan 

bahan pada pola gambar secara tepat, serta menyusun bahan menjadi karya dua dimensi yang rapi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di Taman Kanak-Kanak Negeri Wijaya 

Kusuma Kabupaten Bengkulu Utara menunjukkan bahwa penerapan kegiatan kolase dua dimensi 

menggunakan bahan sisa dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam dua siklus, dan setiap siklus meliputi empat tahapan, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, serta refleksi. Melalui rangkaian tindakan tersebut, anak diberikan 

kesempatan untuk melakukan berbagai aktivitas yang melibatkan keterampilan motorik halus, seperti 

menggunting, menempel, dan menyusun berbagai bahan sisa menjadi karya kolase dua dimensi. 

Berdasarkan hasil observasi selama proses penelitian, kemampuan motorik halus anak mengalami 

perkembangan yang positif pada setiap siklus. Peningkatan tersebut tampak dari semakin baiknya 

kemampuan anak dalam memegang gunting secara benar, menggunting sesuai pola yang telah 

disediakan, menempelkan bahan pada pola gambar dengan lebih tepat, serta menyusun bahan menjadi 

karya kolase dua dimensi yang lebih rapi dan teratur. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan kolase 

menggunakan bahan sisa mampu memberikan stimulasi yang efektif dalam mengembangkan koordinasi 

mata dan tangan, ketelitian, serta keterampilan manipulatif anak usia dini. 
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Gambar 2. Aktivitas Anak dalam Melaksanakan Kegiatan Kolase Dua Dimensi Menggunakan Bahan 

sisa 

Anak-anak Kelompok B mengikuti kegiatan kolase dua dimensi dengan memanfaatkan potongan 

kertas berwarna sebagai bahan utama. Dalam kegiatan tersebut, anak melakukan berbagai aktivitas, 

seperti menggunting, menempel, dan menyusun potongan bahan sesuai dengan pola gambar yang telah 

dipersiapkan oleh guru. Rangkaian aktivitas ini dirancang untuk melatih koordinasi antara mata dan 

tangan, meningkatkan ketelitian, serta mengembangkan kemampuan motorik halus anak melalui 

pengalaman belajar yang kreatif dan menyenangkan. 

 
Gambar 3. Hasil Karya Kolase Dua Dimensi yang Dibuat oleh Anak 

Gambar tersebut menunjukkan hasil karya kolase dua dimensi yang dibuat oleh anak dengan 

memanfaatkan berbagai bahan sisa sebagai media pembelajaran. Melalui kegiatan ini, anak 

menunjukkan kemampuan dalam menyusun, menempel, serta mengombinasikan berbagai bentuk dan 

warna sehingga menghasilkan karya kolase yang rapi, kreatif, dan sesuai dengan pola yang telah 

ditentukan. Hasil karya tersebut mencerminkan perkembangan kemampuan motorik halus, koordinasi 

mata dan tangan, serta kreativitas anak selama mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Selanjutnya, hasil penelitian yang telah diperoleh disajikan dalam bentuk grafik untuk 

memberikan gambaran mengenai perkembangan kemampuan motorik halus anak pada setiap tahapan 

pelaksanaan penelitian. 
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Grafik 1. Persentase Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak pada Setiap Siklus Penelitian. 

Berdasarkan Grafik 1, terlihat bahwa kemampuan motorik halus anak mengalami peningkatan 

secara bertahap pada setiap siklus penelitian. Pada tahap pra siklus, tingkat ketuntasan kemampuan 

motorik halus anak masih tergolong rendah, yaitu sebesar 36%. Setelah penerapan kegiatan kolase dua 

dimensi menggunakan bahan sisa pada Siklus I, persentase ketuntasan meningkat menjadi 72%. 

Peningkatan tersebut kembali terjadi pada Siklus II dengan persentase ketuntasan mencapai 91%. 

Secara keseluruhan, terjadi peningkatan sebesar 55 poin persentase dari kondisi awal hingga akhir 

pelaksanaan penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan kolase dua dimensi yang 

memanfaatkan bahan sisa mampu memberikan stimulasi yang efektif dalam mengembangkan 

kemampuan motorik halus anak. Peningkatan tersebut terlihat pada kemampuan anak dalam memegang 

gunting dengan benar, menggunting sesuai pola yang telah ditentukan, menempelkan bahan pada 

gambar secara tepat, serta menyusun berbagai bahan menjadi karya kolase dua dimensi yang rapi dan 

terstruktur. Dengan demikian, kegiatan kolase menggunakan bahan sisa dapat dijadikan sebagai salah 

satu alternatif pembelajaran yang inovatif dan efektif untuk mengoptimalkan perkembangan motorik 

halus anak usia dini. 

Hasil Pra Siklus 

Tabel 1. Hasil Kemampuan Motorik Halus Anak Pra Siklus 

Kategori Jumlah Anak Persentase (%) 

Tuntas 4 36 

Belum Tuntas 7 64 

Jumlah 11 100 

Sumber: Hasil Observasi Penelitian, 2026. 

Berdasarkan Tabel 1, kemampuan motorik halus anak pada tahap pra siklus masih tergolong 

rendah. Dari 11 anak, hanya 4 anak yang mencapai ketuntasan, sedangkan 7 anak lainnya masih 

mengalami kesulitan dalam memegang gunting dengan benar, menggunting mengikuti pola, menempel 

bahan pada pola gambar, dan menyusun bahan secara rapi. Rendahnya kemampuan motorik halus anak 

disebabkan oleh penggunaan media pembelajaran yang kurang bervariasi sehingga anak belum 

memperoleh pengalaman belajar yang dapat melatih koordinasi mata dan tangan secara optimal. 

Hasil Siklus I 

Tabel 2. Hasil Kemampuan Motorik Halus Anak Siklus I 

Kategori Jumlah Anak Persentase (%) 

Tuntas 8 72 

Belum Tuntas 3 28 

Jumlah 11 100 

Sumber: Hasil Observasi Penelitian, 2026. 

Berdasarkan Tabel 2, kemampuan motorik halus anak mengalami peningkatan pada siklus I. 

Sebanyak 8 anak telah mencapai ketuntasan dengan persentase 72%, sedangkan 3 anak masih belum 

mencapai ketuntasan. Peningkatan ini terjadi karena anak mulai tertarik mengikuti kegiatan kolase dua 

dimensi menggunakan bahan sisa yang memiliki warna, bentuk, dan tekstur yang beragam. Aktivitas 



Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan Kolase Dua Dimensi 
Menggunakan Bahan Sisa di Taman Kanak-Kanak Negeri Wijaya Kusuma Kabupaten 
Bengkulu Utara, Sri Damasni, Nur Hazizah  28503 

 

menggunting, mengambil, menempel, dan menyusun bahan membantu anak melatih koordinasi mata 

dan tangan secara berulang sehingga keterampilan motorik halus mulai berkembang. Meskipun 

demikian, lmasih lterdapat lbeberapa lanak lyang lmengalami lkesulitan ldalam lmenggunting mengikuti 

pola ldan lmenempel lbahan lsecara ltepat. lOleh lkarena litu, ltindakan ldilanjutkan lpada lsiklus lII 

dengan lmemberikan lpendampingan lyang llebih lintensif ldan lcontoh lyang llebih ljelas. 

Hasil Siklus II 

Tabel 3. Hasil Kemampuan Motorik Halus Anak Siklus II 

Kategori Jumlah Anak Persentase (%) 

Tuntas 10 91 

Belum Tuntas 1 9 

Jumlah 11 100 

Sumber: Hasil Observasi Penelitian, 2026. 

Berdasarkan Tabel 3, kemampuan motorik halus anak mengalami peningkatan yang sangat baik 

pada siklus II. Sebanyak 10 anak telah mencapai ketuntasan dengan persentase 91%, sedangkan hanya 

1 anak yang belum mencapai ketuntasan. Anak terlihat lebih percaya diri dalam menggunakan gunting, 

lebih teliti saat menempel bahan, serta lebih terampil dalam menyusun bahan sesuai pola gambar yang 

telah disediakan. Selain itu, anak juga terlihat lebih fokus dan mandiri selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Perbandingan Hasil Setiap Siklus 

Tabel 4. Perbandingan Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak 

Tahap Penelitian Persentase Ketuntasan (%) 

Pra Siklus 36 

Siklus I 72 

Siklus II 91 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2026. 

Berdasarkan Tabel 4, kemampuan motorik halus anak mengalami peningkatan secara bertahap 

dari pra siklus hingga siklus II. Persentase ketuntasan meningkat dari 36% pada pra siklus menjadi 72% 

pada siklus I dan mencapai 91% pada siklus II. Peningkatan ini menunjukkan bahwa kegiatan kolase 

dua dimensi menggunakan bahan sisa mampu memberikan pengalaman belajar yang konkret dan 

menyenangkan bagi anak. 

Peningkatan ltersebut lterjadi lkarena lkegiatan lkolase ldua ldimensi lmenggunakan lbahan lsisa 

memberikan lpengalaman lbelajar lyang llebih lkonkret ldan lmenarik lbagi lanak. lAktivitas 

menggunting, lmenempel, ldan lmenyusun lbahan lsecara lberulang lmembantu lmemperkuat lotot-otot 

kecil lpada ljari ltangan lserta lmeningkatkan lkoordinasi lmata ldan ltangan. lMenurut lHurlock l(2019), 

perkembangan lmotorik lhalus lakan lberkembang lsecara loptimal lapabila lanak lmemperoleh 

kesempatan luntuk lmelakukan llatihan lyang lmelibatkan lgerakan-gerakan lkecil lsecara lberulang ldan 

terarah. 

Temuan lpenelitian lini ljuga lsejalan ldengan lpendapat lSantrock l(2021) lyang lmenyatakan 

bahwa lkemampuan lmotorik lhalus lberkembang lmelalui laktivitas lyang lmelibatkan lkoordinasi 

antara lpenglihatan ldan lgerakan ltangan. lDalam lkegiatan lkolase, lanak lharus lmengamati lpola 

gambar, lmenggunting lbahan lsesuai lkebutuhan, lkemudian lmenempel ldan lmenyusunnya lsecara 

tepat lsehingga lkoordinasi lmata ldan ltangan lterlatih lsecara lbersamaan. 

Hasil lpenelitian lini lsejalan ldengan lpenelitian lHandayani ldan lPutri l(2024) lyang 

menunjukkan lbahwa lpenggunaan lmedia lberbasis lbahan lsisa lmampu lmeningkatkan lkoordinasi 

motorik lhalus lanak lmelalui laktivitas lmanipulatif lyang lmelibatkan lgerakan ljari ldan lkoordinasi 

mata-tangan. lPenelitian lini ljuga lmendukung lhasil lpenelitian lRahmawati ldan lLestari l(2024) lyang 

menyatakan lbahwa lkegiatan lkolase ldapat lmeningkatkan lketelitian, lkreativitas, ldan lketerampilan 

motorik lhalus lanak lusia ldini. 

Dengan ldemikian, lkegiatan lkolase ldua ldimensi lmenggunakan lbahan lsisa ltidak lhanya 

mampu lmeningkatkan lkemampuan lmotorik lhalus lanak, ltetapi ljuga lmeningkatkan lkreativitas, 

konsentrasi, lketelitian, lserta lkepedulian lterhadap llingkungan lmelalui lpemanfaatan lbahan lsisa 

sebagai lmedia lpembelajaran lyang lmenarik ldan lbermakna. 

 

SIMPULAN 
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Berdasarkan lhasil lpenelitian ltindakan lkelas lyang ltelah ldilaksanakan ldi lTaman lKanak-

Kanak lNegeri lWijaya lKusuma lKabupaten lBengkulu lUtara, ldapat ldisimpulkan lbahwa lkegiatan 

kolase ldua ldimensi lmenggunakan lbahan lsisa lmampu lmeningkatkan lkemampuan lmotorik lhalus 

anak lkelompok lB. lPeningkatan ltersebut lterlihat lpada lkemampuan lanak ldalam lmemegang gunting 

dengan lbenar, lmenggunting lmengikuti lpola lsederhana, lmenempel lbahan lpada lpola lgambar  

secara ltepat, lserta lmenyusun lbahan lmenjadi lbentuk lgambar ldua ldimensi ldengan llebih lrapi.  

Hasil lpenelitian lmenunjukkan lbahwa lpersentase lketuntasan lkemampuan lmotorik lhalus lanak 

meningkat ldari l36% lpada ltahap lpra lsiklus lmenjadi l72% lpada lsiklus lI ldan lmencapai l91% lpada 

siklus lII. lPeningkatan lini lterjadi lkarena lkegiatan lkolase ldua ldimensi lmenggunakan lbahan lsisa 

memberikan lpengalaman lbelajar lyang lmenarik ldan lmelibatkan laktivitas lmanipulatif lsecara 

langsung, lsehingga lmampu lmelatih lkoordinasi lmata ldan ltangan, lketelitian, lkreativitas, 

konsentrasi, lserta lkemandirian lanak. lDengan ldemikian, lkegiatan lkolase ldua ldimensi 

menggunakan lbahan lsisa ldapat ldijadikan lsebagai lsalah lsatu lalternatif lpembelajaran lyang lefektif 

untuk lmeningkatkan lkemampuan lmotorik lhalus lanak lusia ldini.  
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